
AQAS e.V. – module description 

RPS 

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

 

Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) 

module code 
PMAPUM6041 

student 

workload 

 

83,33 hours 

credits 

(sesuai 

ECTS) 

3,33 

Semester 

 

6 

frequency 
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1 Types of courses 

Teori 
contact hours 

 23,33 hours 
independent study 

60 hours 
class size 

40 

5 Prerequisites for participation  

- 

2 Learning outcomes  

Mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni bidang manajemen pendidikan 

3 Subject aims  

 Mampu menguasai konsep dasar manajemen berbasis sekolah, meliputi pengertian, tujuan, dan 

karakteristiknya. 

 Mampu menguasai proses manajemen berbasis sekolah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

 Mampu menguasai komponen manajemen berbasis sekolah yang meliputi: (1) kurikulum dan 

pembelajaran, (2) peserta didik, (3) pendidik dan tenaga kependidikan, (4) pembiayaan, (5) sarana dan 

prasarana, (6) hubungan sekolah dan masyarakat, dan (7) budaya dan lingkungan sekolah. 

 Menguasai prinsip MBS meliputi: kemandirian, keadilan, keterbukaan, kemitraan, partisipatif, efisiensi, 

dan akuntabilitas. 

 Menguasai teori dasar dan mampu memformasikan penyelesaian masalah bidang manajemen berbasis 

sekolah secara prosedural. 

 

Course content 

Mata kuliah ini berisi konsep dasar manajemen berbasis sekolah, meliputi pengertian, tujuan, dan 

karakteristiknya; proses manajemen berbasis sekolah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan; komponen manajemen berbasis sekolah yang meliputi: kurikulum dan 

pembelajaran, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, pembiayaan, sarana dan prasarana, 

hubungan sekolah dan masyarakat, dan budaya dan lingkungan sekolah; prinsip MBS meliputi: 

kemandirian, keadilan, keterbukaan, kemitraan, partisipatif, efisiensi, dan akuntabilitas; dan teori dasar dan 

mampu memformasikan penyelesaian masalah bidang manajemen berbasis sekolah secara prosedural. 
4 Teaching methods 

1. Meletakkan mahasiswa belajar secara aktif.  

2. Kajian teori diberikan kepada mahasiswa melalui refleksi teori dengan penugasan kepada mahasiswa 

mencari teori-teori terkait dari berbagai sumber terkini dan kridibel baik dari buku ajar, buku referensi, 

artikel dari jurnal, artikel prosiding seminar, dan laporan hasil penelitian atau sumber lain yang relevan 

3. Kajian isu terkini dengan metode problem based learning (problem dari lapangan atau analisis kasus 

online) dan problem solving 

4. Diskusi kelompok 

6 Assessment methods 

Metode tes/ evaluasi dilaksanakan melalui penugasan terstruktur, Ujian Tengah Semester, dan Ujian Akhir 

Semester (UAS). Nilai diperoleh dari persentasi nilai keseluruhan, meliputi, 1) Explicit knowledge 

evaluation pada UAS dan UTS mencakup penguasaan teori 15 %, pemilihan solusi 15 % dan kemampuan 

pemaparan 10 %. 2) Tacit Knowledge evaluation pada tugas-tugas adalah kemampuan teknis 10%, 

kemampuan kognitif 10 % dan komitmen 10 %. Evaluasi dilaksanakan dengan teknik tes tertulis dan teknik 

non tes pada proses pembelajaran berlangsung. 

8 This module is used in the following degree programmes as well (No) 

10 Responsibility for module : Dr. Mustiningsih, M.Pd 

11 Other information: 

Perkuliahan menggunakan referensi primer seperti jurnal, buku dan Sumber belajar yang dikelola di 

https://sipejar.um.ac.id/. Adapun referensi utama seperti berikut: 
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Educational Administration, 54(2), 191-208. 
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